




       Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan ekonomi, 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), kompleksitas daerah dan belanja modal terhadap 
kelemahan pengendalian internal pemerintah daerah. 
       Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 38 pemerintah daerah 
kabupaten/kota di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2014-2016 sehingga total 
seluruh populasi adalah 114 pemerintah daerah. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan 
kriteria yang telah ditentukan maka diperoleh sampel sebanyak 105 pemerintah 
daerah. Data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data PDRB, 
data jumlah kecamatan, Ikhtisar Hasil Pemeriksaan Semester (IHPS) dan data 
Laporan Hasil Pemeriksaan LKPD dari BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur. 
Metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan alat 
bantu aplikasi SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 21.0. 
       Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan ekonomi dan 
variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) memiliki pengaruh positif terhadap 
kelemahan pengendalian internal. Sedangkan untuk variabel kompleksitas daerah 
dan variabel belanja modal tidak berpengaruh terhadap kelemahan pengendalian 
internal pemerintah daerah. 
Kata kunci: kelemahan pengendalian internal, pertumbuhan ekonomi, 
Pendapatan Asli Daerah, kompleksitas daerah, dan belanja 
modal. 
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